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ABSTRAK 
 
Islamic Center yang di dalamnya memenuhi fungsi, ibadah, pendidikan, serta rekreasi. 
Memiliki peran yang penting dan berpengaruh besar keberadaannya di Kota Malang. Hal ini 
juga memicu untuk menekankan bentuk banguan yang berkarakter yang mampu 
meningkatkan nama Kota Malang. yang dalam hal ini penelitian fokus terhadap bentuk atap, 
karena merupakan salah satu unsur penting yang mencerminkan fungsi suatu bangunan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan bentuk atap bangunan yang di 
pengaruhi dua faktor yakni membawa nilai- nilai keislaman serta merespon kondisi 
lingkungannya. Metode yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang mendeskripsikan 
elemen-elemen pembentuk atap yang di pengaruhi dua faktor di atas. 
 
Kata kunci : kota malang, islamic center, kontekstual, islami. 
 
ABSTRACT 
 
Islamic Center in which functions, worship, education and recreation are fulfilled. Has 
an important role and has a big influence on its existence in the city of Malang. This also 
triggers to emphasize the shape of a character building that can improve the name of the 
poor city. Which in this case the research focuses on the shape of the roof, because it is one 
of the important elements that can reflect the function of a building. This study aims to 
identify the application of the shape of the roof of the building which is influenced by two 
factors namely carrying Islamic values and responding to environmental conditions. The 
method used is a quantitative method that is described and describes elements of the roof 
forming elements which are influenced by the two factors above. 
 
Key Words : Malang city, Islamic center, contextual, Islamic. 
 
 
A. PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
 
Kota Malang merupakan salah satu kota 
yang banyak di buru dan di jadikan salah satu 
destinasi pariwisata oleh para pelancong di 
seluruh Indonesia terutama di Pulau Jawa. Hal 
tersebut tentu perlu di dukung dengan 
 
 
perawatan dan pengembangan objek wisata. 
Salah satu yang populer serta berpotensi dalam 
hal ini adalah wisata rumah ibadah yang tak 
hanyak menarik di datangi pada hari hari besar 
keislaman, juga mampu menarik wisatawan 
dengan gaya arsitektur yang khas  
serta mampu merespon lingkungan 
sekitarnya. 
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Pemeritah daerah dengan perannya 
sebagai penata dan pengelola kota malang 
mempunyai visi untuk menjadikan malang 
 
sebagai kota bermartabat. Dengan 
perencanaan program kerja yang salah 
 
satunya merupakan perencanaan 
pembanguan islamic center tingkat regional. 
Dalam perencanaan program jangka panjang 
hal ini di harapkan mampu mendorong 
pariwisata kota malang. Menambah nilai 
jual yang dapat di rasakan dan dimanfaatkan 
masyarakat setempat. Serta menambah daya 
tarik masyarakat luar kota untuk 
memasukkannya dalam list destinasi yang 
ingin di tuju. 
 
Perencanaan pembangunan islamic 
center merupakan salah satu fasilitas yang 
telah di atur dalam Peraturan Daerah Kota 
Malang Nomor 1 Tahun 2012 Tentang 
Bangunan Gedung. Diharapkan bahwa 
 
keberadaannya mampu memberikan 
pencerdasan terhadap masyarakat tentang 
nilai-nilai agama. Tujuan yang di sebutkan 
di atas perlu di dukung dengan menekankan 
visual bangunan sebagai daya tarik. 
 
Ciri dan karakter suatu bangunan dapat 
tercermin dari bentukan massa serta façade 
pada bangunan. Hal pertama yang mudah 
untuk mengidentifikasi suatu bangunan 
adalah dengan melihat area atap bangunan. 
Tentu berbeda anatara bentuk atap masjid, 
atap rumah tinggal, atap bangunan komersil 
dan lainnya yang di lihat dari tipologi 
bangunannya. Maka penekanan dalam jurnal 
ini yaitu bagaimana peran arsitektur islam 
dan konteks lingkungan sekitar berpadu 
membentuk identitas baru yang ditampakkan 
dalam bentuk atap bangunan islamic center 
kota malang. 
 
Tujuan dari studi ini adalah agar 
mendapatkan gambaran mengenai elemen-
elemen yang mempengaruhi bentukan atap 
yang akan di terapkan pada bangunan 
islamic center. Hasil studi ini akan dapat di 
jadikan panduan dalam mengevaluasi 
mengenai bentuk atap islamic center yang 
kontekstual dengan lingkungan sekitar 
namun tetap pada koridor tema yang di tuju. 
 
A.2 Rumusan Masalah  
Kota Malang berkembang mengikuti 
perkembangan teknologi di masa sekarang 
namun masih banyak bangunan tua 
peninggalan bangsa kolonial, bangsa arab, 
serta bangsa cina yang masih bertahan 
sampai sekarang. Hal ini memunculkan 
 
permasalahan atau pertanyaan baru 
bagaimana transformasi atau modifikasi 
bentukan bangunan baru yang akan muncul 
di kota malang yakni islamic center yang 
merespon keberadaan bangunan sebelumnya 
 
atau bangunan-bangunan peninggalan 
tersebut. 
 
A.3 Tujuan Penelitian  
Penulisan ini bertujuan untuk menggali 
bagaimana pengaruh bentukan bangunan 
baru yang akan muncul dan merespon 
bangunan yang telah ada sebelumnya yang 
kiranya dapat di adopsi ke dalam bangunan 
Islamic Center di Kota Malang 
 
B. STUDI PUSTAKA  
B.1 Islamic Center 
 
Islamic center berawal dari suatu 
kelompok minoritas di luar negara islam 
berkumpul melakukan segala kegiatan 
keislaman. Menjadi sebuah komunitas yang 
saling mendukung dan mencukupi segala 
kegiatan yang di pusatkan pada satu wadah 
yakni disebut Islamic Center, menurut 
prof.Syafi’I Karim. 
 
Islamic center merupakan lembaga 
pendidikan non-formal bertugas membina 
dan menjaga keaslian ajaran agama islam 
yang di lakukan dengan berdialog dan 
menyampaikan dakwah kepada masarakat. 
 
Layaknya bangunan yang merupakan 
pusat informasi dan kebudayaan islam dapat 
dilihat dari segi visualisasi bangunan 
tersebut. Hal ini terdapat dalam buku 
petunjuk pelaksanaan proyek islamic center 
di seluruh indonesia. 
 
B.2 Arsitektur Kontekstual  
Kontekstual  arsitektur  dalam  bukunya  
Brent C Brolin, Architecture in contex 
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mengatakan bahwa kontekstual yakni 
mengaitkan bangunan yang akan 
dibangunan dengan bangunan yang ada di 
sekitar lingkuannya, hal ini meliputi gaya 
arsitektur lokal, struktur lingkungan fisik, 
iklim, dan budaya masyarakat. 
 
Kontekstual memiliki ciri yakni : 
 
• Adanya pengulangan motif, pola, 
irama, ornament dan bentukan lainnya. 
 
• Mampu meningkatkan kualitas 
lingkungan 
 
Irama yang dimaksud yakni 
pengulangan bentuk, garis, warna, wujud 
yang berulang secara harmonis. Maka 
harus memiliki keterhubungan dengan 
bangunan lain serta memiliki karakter 
visual yang sama.  
Kontekstual di klasifikasikan dalam 
2 bentuk yakni, contas atau berbeda 
namun harus mempertimbangkan 
banyak hal agar tidak menimbulkan 
shock effect karna berbedaan yang 
tinggi. Kedua harmony atau selaras yaitu 
suatu lingkungan menuntut keserasian / 
keselarasan, hal tersebut dilakukan 
dalam rangka menjaga keselarasan 
dengan lingkungan yang sudah ada.  
Parameter Pendekatan Arsitektur Kontekstual 
 
1. Fitur fisik banguna, konfigurasi letak 
bangunan (bentuk secara fisik) atau factor 
yang menunjang. 
 
2. Konteks terhadap tapak bangunan (factor 
yang menampilkan nilai – nilai memori 
masa lalu) 
 
3. Konteks terhadap bangunan tempolar ( 
bangunan bangunan yang sudah di bangun 
dan yang akan di bangun)  
4. Batasan atau perletakan bangunan (ada di 
pinggiran kota atau pusat kota)  
5. Bagaimana bangunan berkaitan dengan 
daerah sekitanya dan dengan bangunan yang 
berdekata, kontras dalam gaya bangunan atau 
material dalam antrian memiliki kesamaan 
atau saling mempengaruhi 
 
6. Kecocokan bangunan dalam kaitan 
hubungannya dengan bangunan sekitarnya 
(wolford,2004:178) 
 
C. METODOLOGI 
 
Metode Penulisan yang dilakukan 
bersifat deskriptif – eksploratif. Berdasarkan 
studi kepustakaan untuk mengumpulkan data 
data digunakan sebagai referensi literatur 
untuk dapat memahami mengenai arsitektur 
kontekstual dan dikaitkan dengan desain 
bangunan Islamic Center yang di tuangkan 
dengan beberapa pilihan alternatif yang 
berdasrkan teori yang di dapat.. 
 
D. HASIL STUDI  
D.1 Analisis  
Tahapan menganalisis  :  
1. Analisis terhadap kondisi eksisting di kota 
malang. Penjabaran bentukan bangunan di 
kota malang 
 
Berikut merupakan serial vision di kota 
malang : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Serial vision bangunan di kota  
malang 
(Sumber : Dokumen pribadi, 2018) 
 
Berdasarkan gambar di atas bangunan 
bangunan di kota malang saat ini identik 
dengan atap berbentuk dasar segitiga yang 
di pengaruhi 3 budaya (kolonial, arab, dan 
cina). 
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Namun beberapa bangunan menggunakan façade bangunan kota malang, hal tersebut di 
atap dengan betukan joglo dan tajuk sebagai uraikan  dalan  beberapa  alternative  sebagai 
identitas banguna jawa. berikut berikut :    
2.   Studi  banding  terkait  bangunan  islamic Alternatif 1     
center yang menggunakan konsep serupa,      
yakni konsep kontekstual arsitektur.      
 Gambar 4. Transformasi bentuk dasar  
 (Sumber : pengarang, 2018)  
 Alternative pertama mentransformasikan 
 bentukan bintang segi delapan serta 
 mengkombinasikannya dengan bentukan atap 
 dengan bentuk dasar segitiga.    
 
Gambar 2. Al Ansar Mosque  
(Sumber :  
https://www.archdaily.com/641912/al-ansar-  
mosque-ong-and-ong-pte-ltd) 
 
Masjid ini memiliki bentukan atap selaras 
dengan bangunan sekitanya. Penggunaan dak 
beton serta minaret yang menjadi ikon atau 
point of interest di bangunan tersebut.Pemilihan 
warna senada dengan bangnan sekitar. Atap 
dapat dimanfaatkan sebagai area meet point 
serta peletakan utilitas bangunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Masjid Raya Sumatra Barat  
(Sumber :  
http://www.urbane.co.id/project/masjid-raya-  
sumatera-barat/) 
 
Masjid Raya Sumatra Barat memiliki atap 
yang di adaptasi berdasarkan bangunan 
tradisional khas sumatra atap tersebut 
menimbulkan effek kontras namun perbedaan 
itu terikat dengan bentukan budaya setempat. 
Sehingga dapat menjadi ikon kawasan tersebut. 
 
D.2 Hasil dan Pembahasan 
 
Bentukan atap merupakan transfomasi dari 
bentukan atap tradisional jawa timur, bentukan 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Transformasi Atap 
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
Bentukkan atap joglo yang merupakan atap 
tradisional jawa di transformasikan pada bentuk 
segitiga yang merupaka karakter dari banguan 
di kota malang  
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Transformasi bentuk perancangan  
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
Maka, bentuk puncak dari atap Islamic center  
merupakan pengembangan antara atap 
tradisional , serta bentukan dasar bangunan di 
kota malang yang di letakkan pada badan 
bangunan yang berbentuk persegi. 
 
Alternatif 2  
 
 
 
Gambar 7. Transformasi bentuk dasar 
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
Alternatif kedua mentransformasikan bentukan  
bintang segi delapan serta mengkombinasikannya 
dengan bentukan atap kubah sebagai identitas 
bangunan berbasi islami. 
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Gambar 12. Transformasi bentuk perancangan  
Gambar 8. Transformasi bentuk Atap (Sumber : pengarang, 2018)  
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
Penggabungan antara bentuk atap joglo dengan 
atap kubah (jenis kubah dome)  
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Transformasi bentuk perancangan 
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
Maka, bentuk puncak dari atap Islamic center 
merupakan pengembangan antara atap kubah 
(sebagai identitas bangunan islam) , yang di 
letakkan pada badan bangunan yang berbentuk 
bintang bersegi delapan. 
 
Alternatif 3  
 
 
 
 
Gambar 10. Transformasi bentuk dasar  
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
Alternatif kedua mentransformasikan bentukan  
bintang segi delapan serta mengkombinasikannya 
dengan bentukan atap kubah sebagai identitas 
bangunan berbasi islami.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Transformasi bentuk Atap 
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
Bentuk di pengaruhi oleh bentuk tajug dengan 
atap bangunan di kota malang 
 
Maka, bentuk puncak dari atap Islamic center 
merupakan pengembangan antara atap tajug 
(sebgai identitas bangunan tradisionanl jawa) , 
yang di kombinasikan dengan bentukan 
banguan di kota malang yang di letakkan pada 
badan bangunan yang berbentuk bintang 
bersegi delapan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Area ibadah  
(Sumber : pengarang, 2018)  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Area komersil  
(Sumber : pengarang, 2018)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Area Hall pengunjung.  
(Sumber : pengarang, 2018) 
 
 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Per encanaan dan Perancangan 
Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:144-149, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti.  
KHANSA IZDIHAR YUDISTYA 
 
149 
 
 
 
E. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan dari alternatif diatas 
disimpulkan bahwa untuk penerapan dalam 
transformasi bentuk atap bangunan islamic center 
yang akan diterapkan pada design yaitu alternatif 
3, karena tidak menghilangkan lokalitas dari 
bangunan bangunan setempat yang khas dengan 
gaya tradisional tersebut. 
 
F. UCAPAN TRIMA KASIH  
kepada semua pihak yang telah  
membimbing dan membantu peneliti dalam  
memberikan masukan-masukan penting serta  
kritik atas penulisan dalam jurnal ini.  
Hal-hal  yang tak dapat  disampaikan atas  
kekurangan peneliti dalam penyelesaian jurnal  
ini, mohon di maafkan, serta ucapan terima kasih  
yang tak terhingga untuk yang terlibat di  
dalamnya. 
 
REFERENSI 
 
Keith Ray, Contextual Architecture: Responding  
to Existing Style, (Mc Grawhill Book  
Company, 1980). 
 
barliana, syaom. 2010.tradisionalitas dan  
modernitas tipologi arsitektur 
masjid.bandung 
 
Fanani,Achmad.2009: Arsitektur  
Masjid.bandung. PT. bentang pustaka 
